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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran pengalaman baru bagi anak 
usia dini dalam mengenal lingkungannya yang merupakan suatu upaya untuk 
mengembangkan kepribadian anak yang akan berpengaruh terhadap kemampuan 
dan ketrampilan anak untuk mempersiapkan jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal.1 
Dalam serangkaian pendidikan pastinya di dalam nya terdapat sebuah proses 
pembelajaran. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. 
Dapat dikatakan juga bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 
membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
yang belajar, dimana perubahan itu dengan di dapatkannya kemampuan baru 
yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha. 
Sebagai pengelola pembelajaran, guru bertugas untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal. Sedangkan sebagai pengelola kelas, guru bertugas untuk 
 
1 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013),hal 2 
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menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang 
efektif. Dapat di simpulkan bahwa guru merupakan komponen utama yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran karena tugas guru sebagai fasilitator. 
Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak 
akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak 
secara optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak.Metode 
metode pembelajaran yang dapat digunakan di TK antara lain yaitu metode 
Bercerita, metode Bercakap – cakap, metode Tanya jawab, metode Karya wisata, 
metode Demontrasi, metode Sosiodrama atau Bermain peran, metode 
Eksperimen, metode Proyek, dan metode Pemberian tugas.2 
Berdasarkan observasi awal di TK Islam Alghoniyyu Malang, pada saat 
pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya pokok bahasan menghafal surat 
–surat pendek, meskipun banyak metode yang diterapkan tetapi banyak problem 
yang dihadapi oleh siswa. Problem yang dihadapi oleh siswa bermacam – 
macam mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian 
waktu, sampai pada metode menghafal itu sendiri.Pembelajaran hafalan surat – 
surat pendek kurang diminati siswa yang tentunya menjadi bahan kajian untuk 
dicarikan solusinya. Masalah – masalah penyebab bukan saja faktor eksternal 
tetapi juga faktor internal yang lebih sulit untuk diatasi. Faktor eksternal berada 
diluar dirinya dan bersumber pada tiga lingkungan utama yaitu, lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat.3 
Sebagian besar siswa kurang menyukai pembelajaran hafalan surat – surat 
pendek dikarenakan sistem pembelajaran yang membosankan.Oleh karena itu 
pembelajaran hafalan surat – surat pendek di TK Islam Al Ghoniyyu 
 
2 Ridwan, Pembelajaran Qur’an Hadis (Mataram : Institut Agama Islam Negeri, 2011),hal. 39 -56 
3 Observasi, Kegiatan Belajar Mengajar PAI kelas 5. Pada tanggal 23 Februari 2013  
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dilaksanakan dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah. Dengan shalat dhuha 
berjamaah maka anak – anak mendapat dua pembelajaran sekaligus yaitu 
menghafal surat – surat pendek dan juga menghafal bacaan shalat disertai dengan 
pembelajaran gerakan shalat. 
Sholat Dhuha berjamaah di TK Islam selain sebagai upaya guru dalam 
pengamalan keagamaan serta sebagai pembiasaan siswa untuk membiasakan dan 
merutinkan shalat dhuha dimanapun siswa berada walaupun sedang tidak di 
sekolah. Shalat dhuha dipilih sebagai sarana untuk belajar menghafal surat – 
surat pendek karenakan banyak sekali fadilah dan manfaat shalat Dhuha 
berjamaah. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PEMBELAJARAN HAFALAN SURAT – SURAT PENDEK MELALUI 
PELAKSANAAN SHALAT DHUHA BERJAMAAH (STUDI KASUS DI TK 
ISLAM AL GHONIYYU MALANG)” 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 
pada penelitian ini yaitu 
1. Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di TK Islam Al Ghoniyyu 
Malang ? 
2. Bagaimanakah pembelajaran hafalan surat – surat pendek dalam 
pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah di TK Islam Al Ghoniyyu Malang  ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Dalam penelitian ini untuk melengkapi rumusan masalah yang sebelumnya, 
maka memiliki tujuan Penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah siswa di TK   
Islam Al Ghoniyyu Malang 
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2. Untuk mengetahui pembelajaran hafalan surat–surat pendek dalam 
pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah di TK Islam Al Ghoniyyu Malang 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
manfaat sebagai berikut; 
1. Secara Teoritis 
         Penelitian ini akan memperkaya khazanah keilmuan terutama yang 
berkaitan dengan pembelajaran hafalan surat – surat pendek melalui 
pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di TK Islam Al Ghoniyyu Malang untuk 
menghasilkan output yang tidak hanya cerdas dalam aspek akademik tetapi 
juga aspek spiritual keagamaannya.  
 Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
dalam aspek teoritis yaitu bagi perkembangan Pendidikan Agama Islam, 
sebagai upaya menggali pendekatan, metode-metode dalam pengembangan 
Pendidikan Agama Islam khususnya  pembelajaran hafalan surat – surat 
pendek melalui pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di TK Islam Al 
Ghoniyyu Malang. 
2. Secara Praktis  
a. Manfaat bagi guru 
1) Guru dapat mengembangkan metode pembelajaran  melalui 
pelaksanaan shalat dhuha berjamaah khususnya dalam pembelajaran 
hafalan surat – surat pendek bagi siswa. 




3) Guru dapat membangkitkan semangat menghafal surat – surat  
pendek pada anak – anak melalui pelaksanaan shalat Dhuha 
berjamaah di sekolah. 
b. Manfaat bagi peserta didik 
1) Siswa dapat menguasai hafalan surat – surat pendek melalui 
pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah di sekolah 
2) Suasana belajar hafalan surat – surat pendek menjadi tidak 
membosankan  karena anak – anak sambil melaksanakan shalat 
Dhuha berjamaah. 
3) Siswa menjadi terbiasa melaksanakan shalat Dhuha berjamaah setiap 
harinya, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Manfaat bagi orangtua siswa 
1) Orangtua merasa senang karena anak – anak semakin mudah dalam 
menghafal surat – surat pendek melalui pelaksanaan shalat Dhuha 
berjamaah di sekolah. 
2) orang tua bangga karena anak- anak terbiasa melaksanakan shalat 
Dhuha setiap hari. 
d. Manfaat bagi peneliti 
1) memberikan wawasan dan pengalaman dalam menemukan metode 
pembelajaran yang bervariasi. 
2) Memahami berbagai cara inovasi guru dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah. 
3) mengetahui manfaat dari pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah di 
sekolah. 
E. BATASAN ISTILAH 
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 Untuk mempermudah dalam memahami serta menghindari persepsi yang 
salah dalam memahami judul skripsi “Pembelajaran Hafalan Surat – surat 
Pendek Melalui Pelaksanaan shalat Dhuha Berjamaah (Studi Kasus di TK Islam 
Al Ghoniyyu Malang), maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah–istilah dan 
batasan yang ada pada judul skripsi yang disusun. Adapun istilah yang dimaksud 
adalah:  
1. Pembelajaran surat- surat pendek 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
adalah bantuan yang di berikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.Menurut Dimyati 
dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011 : 62) pembelajaran adalah kegiatan 
guru secara terpogram  dalam desain instruksional, untuk membuat belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Dalam pembelajaran surat–surat pendek dalam Al-Qur’an berbeda 
dengan menghafal buku atau kamus, dikarenakan Al-Qur’an adalah 
kalamullah. Salah satu cara menghafal surat-surat pendek adalah dengan 
selalu membacanya dalam shalat.4  
Membaca surat-surat pendek waktu shalat suasananya berbeda 
dibandingkan dengan membacanya diluar shalat. Karena ketika shalat 
suasananya lebih serius dan konsentrasi penuh, selain itu juga dibaca 
berulang ulang.    
2. Shalat Dhuha berjamaah 
 
4 Abdul, Kiat Sukses, hal 55 - 61 
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Kita mengetahui bahwa shalat itu termasuk rukun Islam, kebiasaan 
shalat , khususnya shalat Dhuha yang dikerjakan secara rutin akan 
membawa pengaruh terhadap kecerdasan spiritual dan prestasi belajar yang 
dimiliki oleh peserta didik. Pengertian dari shalat itu sendiri menurut 
bahasa adalah do’a, sedangkan menurut istilah adalah ibadah yang terdiri 
dari beberapa ucapan 
Dan tindakan yang dimulai dengan takbir dan di akhiri taslim. Sholat 
merupakan komunikasi langsung antara hamba dengan Rabb-Nya, 
sekaligus tarbiyah, untuk selalu merasa dekat dengan Allah dan cinta 
kepada-Nya.5 
Sholat Dhuha juga bisa dilaksanakan dengan berjamaah, karena 
shalat berjamaah memiliki kedudukan derajat yang lebih baik daripada 
shalat sendiri. Sedangkan arti shalat berjamaah adalah shalat yang 
dikerjakan bersama – sama. Sholat berjamaah hukumnya sunnah muakkad. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
 Untuk memudahkan penulisan penelitian dan memudahkan pembaca dalam 
memahami skripsi ini, maka peneliti akan menyusunnya secara sistematis sesuai 
dengan sistematika pembahasan. Sistematika penulisan yang digunakan peneliti 
menjadi lima bab, yang didahului dengan halaman judul, halaman persetujuan, 
halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, pernyataan keaslian 
tulisan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan dilengkapi dengan 
lampiran-lampiran. Adapun sistematika lima bab yang dimaksud adalah: 
1) BAB I, Pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas seputar penjelasan dan 
gambaran masalah umum terkait penelitian. Dalam bab ini terdapat sub-sub 
 
5 Muhammad Syadid, Manhaj Tarbiyah Metode Pembinaan dalam Al- Qur’an,(Jakarta: Robbani 
Press,2003),hal 238 – 239. 
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bab: a) latar belakang masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penulisan, d) 
manfaat penelitian, e) batasan istilah, dan f) sistematika penulisan. 
2) BAB II, Kajian Pustaka. Pada bab ini peneliti akan membahas kerangka 
teori sesuai dengan bahasan judul skripsi 
3) BAB III, Metode Penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas metode 
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini, metode penelitian yang 
dimaksud meliputi: a) pendekatan dan jenis penelitian, b) sumber data, c) 
tehnik pengumpulan data, d) tehnik analisis data. 
4) BAB IV, Hasil Penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas dan 
menyajikan data-data penelitian di TK Al Ghoniyyu Malang. 
5) BAB V, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini peneliti akan menyajikan 
kesimpulan dan saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan 
hasil penelitian secara singkat.  
 
 
   
 
 
 
  
 
 
 
 
 
